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ABSTRAK 

Abstrak: Pembelajaran abad 21 diharapkan dapat membekali peserta didik dengan 

kemampuan 4Cs, yakni kemampuan: 1) berkomunikasi (communication), 2) 

berkolaborasi (collaboration), 3) berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical 
thinking and problem solving), dan 4) kreativitas dan inovasi (creativity and 
innovation). Metode pelatihan melalui 3 tahapan. 1 Tahap perencanaan, 2. Tahap 

Pelaksanaan dan 3. Tahap Evaluasi. Pelatihan penyusunan Lesson Desain 

dilaksanakan melalui 3 tahapan. Tahap pertama perencanaan dilalui dengan koordinasi 

dengan observasi. Tahap kedua dilakukan dengan pemberian materi dan penyususnan 

lesson desain secara berkelompok. Tahap ketiga evaluasi dengan melakukan penilaian 

terhadap lesson desain yang dibuat. Jumlah peserta yang terlibat dalam pelatihan ini 

yaitu 5 orang. Hasil dari pelatihan menunjukkan peserta terlihat antusias dan tertarik 

membuat lesson desain. Ini terlihat dari hasil yang dibuat peserta sudah sesuai dengan 

format yang ditentukan. 

Kata Kunci: pelatihan; penyusunan lesson desain. 

Abstract: 21st century learning is expected to equip students with 4Cs abilities, namely 
the ability to: 1) communicate, 2) collaborate (collaboration), 3) critical thinking and 
problem solving (critical thinking and problem solving), and 4) creativity and innovation 
(creativity and innovation). The training method goes through 3 stages. 1 Planning 
stage, 2. Implementation Phase and 3. Evaluation Stage. Training on the preparation of 
Design Lessons is carried out through 3 stages. The first stage of planning is passed in 
coordination with observation. The second stage is carried out by providing material and 
compiling design lessons in groups. The third stage of evaluation is by assessing the 
design lessons made. The number of participants involved in this training is 5 people. 
The results of the training showed that participants looked enthusiastic and interested 
in making design lessons. This can be seen from the results made by participants in 
accordance with the specified format. 

Keywords: Training; Design Lesson Compilation. 
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A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran abad 21 diharapkan dapat membekali peserta didik 

dengan kemampuan 4Cs, yakni kemampuan: 1) berkomunikasi 

(communication), 2) berkolaborasi (collaboration), 3) berpikir kritis dan 

http://journal.ummat.ac.id/index.php/JCES
https://doi.org/10.31764/jces.v3i1.13219
https://doi.org/10.31764/jces.v3i1.XXX
mailto:rudybastrindo@gmail.com


164  | JCES (Journal of Character Education Society)  |  Vol. 6, No. 1, Januari 2023, hal. 163-170 

 

pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), dan 4) 

kreativitas dan inovasi (creativity and innovation) (Arnyana, 2019; Arsanti 

et al., 2021; Mu’minah, 2021). 

Untuk mencapai keempat hal di atas maka peserta didik di Indonesia 

harus mendapatkan pendidikan yang berbasis kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (high order thinking skills). Di samping itu, yang tidak kalah 

pentingnya adalah pembinaan karakter (character building) (Huriyah et al., 

2020; Nata, 2021; Suprayitno & Wahyudi, 2020; Walid, 2011). Karakter 

diyakini akan dapat membuat peserta didik menggunakan semua 

kecakapan sesuai dengan kebutuhan bangsa dan negara (Isnaini et al., 

2022; Saddam, 2019a, 2019b; Saddam et al., 2016, 2018; Walid, 2011). 

Tanpa karakter yang baik, lulusan pendidikan akan menggunakan 

kecakapan yang diperoleh untuk hal-hal negative (Mardapi, 2011). Hal ini 

sejalan dengan apa yang diamanatkan oleh Kurikulum 2013 yang didukung 

oleh kebijakan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

Sebagaimana diketahui bahwa Lembaga Pendidikan dan Tenaga 

Kependidikan (LPTK) sebagai lembaga yang mendidik dan menghasilkan 

calon guru di Indonesia berjumlah cukup besar dengan kualitas yang 

beragam (Alawiyah, 2018; Danumiharja, 2014; Wijaya et al., 2019). LPTK di 

Indonesia terdiri dari LPTK Negeri eks IKIP Negeri sejumlah 12 lembaga, 

FKIP negeri sejumlah 38 lembaga dan lebih dari 300 LPTK swasta (di 

Tanah Air, n.d.; Miarso, 2004). Dari sejumlah LPTK yang ada di Indonesia, 

sebagian besar LPTK masih terakreditasi C atau B, sementara yang 

terakreditasi A hanya sedikit. Hal ini tentu mempengaruhi efektivitas 

penyelenggaraan pendidikan para mahasiswa calon guru masa depan. 

Hasil uji kompetensi guru secara nasional menunjukkan masih perlu 

ditingkatkan. Sebagaimana diungkapkan Kemendikbudristek dalam “Jawa 

Pos, 19 November 2021 bahwa rata-rata skor kompetensi guru 50,64 poin, 

“Pikiran Rakyat, 22 Agustus 2019” Guru yang memiliki kompetensi di atas 

rata-rata atau lulus Uji Kompetensi Guru (UKG) dengan nilai minimal 80 

tidak lebih dari 30 persen (Dardiri et al., 2017; Hermanto & Santika, 2016; 

Muslimin, 2020). Demikian juga, hasil rerata UGK nasional tahun 2019 

seperti yang ditunjukkan dalam grafik di bawah. 

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran di beberapa sekolah, para 

siswa lebih banyak menerima pengetahuan daripada membangun 

pengetahuan dan kurang difasilitasi untuk berkreativitas, berkolaborasi, 

dan berkomunikasi di antara para siswa. Hal ini mengindikasikan kualitas 

proses pembelajaran perlu ditingkatkan.  

Sejalan dengan hal itu, maka LPTK sebagai pencetak calon guru sudah 

sewajarnya melakukan kerjasama dengan guru disekolah sebagai praktisi 

pendidikan.  Salah satu bentuk kerjasama yang perlu dilakukan adalah 

pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran. Oleh karena itu, program 

studi Pendidikan Sekolah Dasar FKIP universitas muhammadiyah 
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Mataram melakukan kerjasama dengan sekolah-sekolah di wilayah NTB. 

Salah satu bentuk kerjasama yang dijalin yakni pelatihan penyusunan 

lesson desaign berbasis lesson study. Pelatihan ini bertujuan untuk 

memberikan pelatihan bagaimana menyusun perangkat pembelajaran yang 

simpel tetapi memuat keseluruhan aktivitas pembelajaran. Lesson desaign 

yang disusun berdasarkan pembelajaran inovatif dan sesuai dengan kaidah 

pelaksanaan lesson study.  

Diharapkan dari pelatihan ini, guru mendapatkan perspektif baru 

tentang perangkat pembelajaran. Sehingga dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar dan pembelajaran. Guru dapat lebih inovatif dan kreatif mengelola 

kelas yang tujuan akhirnya dapat memberikan pengetahuan dan karakter 

bagi peserta didik. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

1. Tahap Persiapan 

Tahap perencanaan dimana semua kegiatan pengabdian masyarakat 

direncanakan (Mandailina et al., 2021; Rejeki et al., 2021; Saddam et al., 

2022; Syudirman & Saddam, 2021). Tim pengabdian melakukan segala 

persiapan kegiatan. Persiapan awal yang dilaksanakan adalah 

koordinasi dengan sekolah yang akan menjadi objek pelatihan. Dalam 

hal ini kami memilih SDN 15 Mataram sebagai tempat melaksanakan 

pelatihan. Selanjutnya kami berkoordinasi terkait dengan peserta 

pelatihan, tempat pelaksanaan dan alat serta bahan yang dibutuhkan 

untuk melakukan kegiatan pelatihan.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan pengabdian, semua tindakan pengabdian 

kepada masyarakat dilakukan sesuai dengan tahapan persiapan 

(Irawan, 2019; Mandailina et al., 2021). Pada tahap ini, tim pengabdian 

melakukan beberapa hal. Pertama memberikan penjelasan tentang 

perbedaan antara perangkat pembelajaran yang aan dibuat dengan 

perangkat pembelajaran yang ada. Setelah itu tim memberikan contoh 

lesson design yang akan dibuat. Kemudian menjelaskan bagian-bagian 

yang terdapat dalam lesson desaign yang akan dibuat. Bagian 

terpenting dari kegiatan in adalah mempraktikkan langsung pembuatan 

lesson desaign. Dalam hal ini tim melakukan pendampingan secara 

maksimal kepada peserta. Hasil akhir dari kegiatn ini adalah produk 

akhir berupa lesson desaign yang dapat diterapkan dalam kegiatan 

belajar dan pembelajaran. 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap penilaian merupakan tahap dimana dinilai jumlah 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dan indikasi pencapaian 

kegiatan yang dirasakan oleh masyarakat (Iksan et al., 2022; Irawan, 

2020; Rahman et al., 2021). Pada poin ini, tim meninjau pelaksanaan 
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kegiatan dengan memberikan kuesioner melalui Google Form yang 

mencakup berbagai pertanyaan  tentang pemahaman guru tentang 

lesson desaign, respon guru terhadap lesson desaign yang dibuat serta 

manfaat yang dirasakan setelah mengikuti kegiatan pelatihan membuat 

lesson desaign. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap persiapan 

Pada   tahap   ini   tim   pengabdi melakukan koordinasi dengan 

pihak sekolah SDN 15 mataram terkait dengan pelaksanaan pelatihan 

penyusunan lesson desain. Setelah itu, tim melaksanakan observasi 

pendahuluan untuk melihat situasi dan kondisi di lapangan di SDN 15 

Mataram. Melalui tahap ini, tim pengabdi mengidentifikasikan 

permasalahan-permasalahan yang ditemukan di lapangan kemudian 

mencatatnya dalam lembar observasi. Diperolehlah hasil bahwa 

pembalajaran belum maksimal menggunakan metode dan media 

pembelajaran. Pembelajaran masih terfokus pada guru sehingga 

aktifitas siswa belum maksimal. Dalam kegiatan pengabdian ini, 4 

orang guru dan 1 orang kepala sekolah akan mengikuti pelatihan 

pembuatan lesson desain. Dengan waktu yang telah ditentukan yakni 3 

hari. Hari pertama dilakukan observasi, kemudian dilakukan 

pembuatan penyusunan lesson desain. Setelah itu guru memperagakan 

tahapan yang telah disusun dalam lesson desain.  

Kegiatan koordinasi dengan pihak sekolah terlihat pada gambar 1 

dibawah ini. 

 

Gambar 1. Koordinasi dengan kepala sekolah dan guru SDN 15 

Mataram. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilakukan dengan pemberian 

materi tentang Lesson Study dan lesson desain. 

a) Pemberian Materi tentang Lesson Study dan Lesson Desain 

Berkaitan dengan pemberian materi, tim pengabdi memberikan 

materi tentang Lesson Study dilaksanakan meliputi konsep Lesson 

Study, keuntungan penggunaan Lesson Study, prosedur 
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pelaksanaaan Lesson Study, draft lesson desain,, draf rencana 

pelaksanaan Lesson Study (Saadah, 2018). Pelatihan diikuti oleh 4 

orang guru dan 1 orang kepala sekolah. Pemilihan guru sesuai 

dengan pembagian kelas atas dan rendah. Guru yang dipilih dapat 

menjadi guru model untuk yang guru yang lainnya. Kegiatan 

pemaparan materi dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Pemaparan materi tentang Lesson Study dan Lesson 

Desain.  

Pelaksanaan pelatihan penyusunan Lesson Desain   dilakukan 

dengan cara berkelompok. Dengan RPP yang telah dipersipkan 

maka Lesson Desain dibuat sesuai dengan format yang telah 

ditetntukan. Guru terlihat antusias dan bekerjasama dalam 

menyusun lesson desain pembelajaran. Hal tersebut terlihat 

dalam gambar 3 berikut ini. 

 
Gambar 3. Guru antusias menyusun Lesson Desain. 

 Dari foto di atas, terlihat guru menyimak dan 

memperhatikan tahapan pembuatan lesson desain.  

3.  Tahap evaluasi 

Evaluasi yang dilakukan pada kegiatan pelatihan, tim pengabdi 

mengumpulkan dan menganalisis lesson desain yang telah dibuat 

bersama guru. Dari hasil evaluasi, guru terlihat sudah paham dan 

tertarik mengaplikasikan lesson desain yang telah dibuat dalam 

kegiatan pembelajaran (Dudley, 2014, 2015; Sawaludin et al., 2019). 

Guru antusias bertanya terkait tahapan dalam lesson desain. Hal 

tersebut terlihat dari gambar 4 berikut ini. 
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Gambar 4. Evaluasi penyusunan Lesson Desain. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan penyunan lesson desain dilaksanakan melalui 3 tahapan. 

Tahap pertama perencanaan dilalui dengan koordinasi dengan observasi. 

Tahap kedua dilakukan dengan pemberian materi dan penyususnan lesson 

desain secara berkelompok. Tahap ketiga evaluasi dengan melakukan 

penilaian terhadap lesson desain yang dibuat. Dari pelatihan yang 

dilaksanakan, guru mendapatkan pengalaman baru menyusun lesson 

desain berbasis lesson study. Hal ini dapat memudahkan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas.  

Dari kegiatan yang dilaksanakan, diharapkan guru dapat meneruskan 

praktik baik menyusun lesson desain untuk kegiatan pembelajaran di kelas. 

Hal ini tentunya akan menambah pengalaman guru dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran. 
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